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EURUSD berada di zona negatif di perdagangan pekan ini, 
dengan turun 0.13% di level $1.1597, di tengah pergerakan yang 
ada cenderung konsolidatif. Euro sebenarnya memperoleh 
dukungan setelah ECB menaikkan suku bunga 25 bps menjadi 
2.65%. Namun, penguatan euro belum mampu berlanjut karena 
perhatian pasar segera beralih kepada kebijakan The Fed yang 
bakal meeting pekan depan. Euro miliki support mingguan 
$1.1550−$1.1570, dengan penembusan atas $1.1630−$1.1650.

GBPUSD dalam catat perdagangan sepekan terakhir torehkan 
pergerakan yang stabil pada $1.3523, setelah sempat ke level 
yang lebih rendah $1.3464 setelah data inflasi AS cenderung 
moderat dan membuka ruang kenaikan rate The Fed pekan 
depan. Tapi GBP berhasil bertahan karena proyeksi pertumbuhan 
ekonomi Inggris di Juli yang tetap tumbuh 0.4%. BoE bakal 
meeting pekan dengan dengan proyeksi hold rate 3.75%. 
Resisten berada $1.3550, support $1.3450−$1.3420. 

USDJPY masih melanjutkan tren penurunan jangka pendeknya 
dengan bertahan kuat di bawah 154.00 per dolar, bahkan sempat 
menyentuh 152.89, level terkuat yen sejak Februari. Kuatnya yen 
didorong meningkatkan ekspektasi BoJ akan mempercepat 
normalisasi kebijakan, ditambah kemungkinan repatriasi dan 
investor Jepang dan unwinding posisi Carry Trade. BoJ bakal 
meeting pekan, kenaikan rate 25 bps jadi 1.25% bisa menguatkan 
yen kembali bisa di bawah 150.00, resisten 156.00.



Emas mengalami tekanan lanjutan dalam tiga minggu 
berturut-turut, dimana pekan ini tengah melemah 1.89% di level 
$4.346 setelah sempat ke level terendah 4.291.89, tertingginya 
$4.442. Pekan depan ujian sesungguhnya bagi emas, karena 
pasar akan fokuskan reaksi pasar setelah pertemuan FOMC 
meeting, dengan proyeksi kenaikan rate Fed. Bisa menekan lebih 
dalam bagi emas, terlebih lagi kenaikan harga minyak global di 
sekitar $100 per barel, bisa mendorong laju inflasi global lebih 
tinggi. Emas kini mampukah pertahankan support 
$4.300−$4.280, bila ditembus bawahnya tekanan lebih dalam ke 
$4.230. Sebaliknya tembus atas $4.400 buka ruang lanjut naik ke 
$4.440−$4.450.

Harga minyak dunia WTI/CL catat kenaikan mingguan yang cukup 
signifikan dalam dua pekan terakhir, dimana pekan ini telah 
menguat 9.37% di level $100.05 setelah torehkan kenaikan 
$104.46. Meski di akhir sesi perdagangan (Jumat) terkoreksi lebih 
dari 2%. Ini merupakan reli mingguan yang sangat kuat dan 
terutama didorong oleh meningkatnya risiko gangguan pasokan 
minyak akibat eskalasi geopolitik di Timur Tengah. Risiko 
gangguan jalur distribusi dan pasokan, khususnya di sekitar Selat 
Hormuz dan Bab el-Mandeb. Eskalasi konflik membuat pasar 
memberikan geopolitical risk premium yang cukup besar 
terhadap harga minyak. $102−$103 jadi resisten pertahanan, bila 
ditembus lanjut $105−$107, potensi koreksi $98−$96.



Indeks saham AS catat pelemahan mingguan sekaligus tren 
penurunan empat mingguan secara berturut-turut. S&P 500 
turun sekitar 0.8%, Nasdaq Composite turun 0.7% dan Dow 
Jones turun 1.65 secara mingguan. Pemicu utama penurunan 
saham karena lonjakan harga minyak dunia, imbal hasil Treasury, 
dan meningkatnya kekhawatiran bahwa Federal Reserve dapat 
mengambil kebijakan lebih ketat. Faktor yang menjadi perhatian 
terbesar pekan depan adalah keputusan Fed. Pasar saat ini 
menghadapi situasi yang tidak bisa, di satu sisi pertumbuhan dan 
laba perusahaan masih memberikan dukungan bagi saham, di sisi 
lain, inflasi yang masih berada di atas target Fed, harga energi 
yang tinggi, serta yield Treasury 10 tahun dekati 5%.

Indeks Nikkei futures catat pelemahan mingguan sebesar 1.63% 
di level 63.960, tidak mampu berbuat banyak untuk pertahankan 
level area 66.000 dengan berbalik tertekan hingga ke level 
mingguan 62.880. Tekanan terhadap pasar Jepang terutama 
berasal dari penguatan yen, kenaikan harga minyak, serta 
meningkatnya kekhawatiran terhadap suku bunga. BoJ bakal 
meeting di hari Jumat, 18 September, kenaikan rate 25 bps 
menjadi 1.25% menjadi suku bunga tertinggi dalam beberapa 
dekade. Tekanan lanjutan bisa menguji support 60.000, 
ditembusnya lanjut ke 58.500. Resisten 65.400−66.000. 
HangSeng terperosok 3.33% di level 24.803, menjauh dari 
resisten utama 25.000, tekanan ke depan uji 24.100−24.200.



Indeks dolar (DXY) masih melemah, dengan tekanan yang mulai 
berkurang. Dimana secara mingguan DXY melemah 0.07% di 
level 99.09 setelah sempat jatuh 98.59. Menariknya, tekanan 
terhadap dolar terjadi meskipun ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed justru meningkat. Data CPI As agustus menunjukkan 
inflasi tahunan 3.4%, sementara probabilitas kenaikan suku 
bunga 25 bps pada pertemuan pekan depan meningkat di sekitar 
86%. Namun, pasar tampaknya sudah banyak memperhitungkan 
skenario tersebut sehingga belum menghasilkan penguatan DXY 
yang berkelanjutan. Waspadai tembus bawah 98.50−98.40, 
tekanan lebih dalam ke 98.10−97.90. Sebaliknya tembus atas 
99.40 maka kenaikan lanjutan menuju 99.60−99.75.

Tiga bank sentral utama akan menjadi sorotan utama FOMC 
Meeting hari Kamis dini hari (17−Sep) jam 01.00 WIB diperkirakan 
akan menaikkan suku bunga 25 bps menjadi 4.00%. Pasar akan 
juga memfokuskan pernyataan Ketua Fed Kevin Warsh, dengan 
sinyal apakah kenaikan ini hanya satu kali atau awal siklus 
pengetatan. Di hari yang sama, jam 18.00  WIB, BoE meeting 
diperkirakan akan pertahankan suku bunga 3.75% sinyal kenaikan 
suku bunga ke depan dinanti seiring kenaikan harga minyak dunia. 
Di sisi lain, data inflasi Inggris juga jadi sorotan sebelum BoE 
meeting, tepatnya tanggal 16 September, dimana inflasi 
diperkirakan naik 2.9% ke 3.0%. Di 18 September ada BoJ 
meeting diperkirakan naik rate 25 bps jadi 1.25%. 
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